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ABSTRAK 

SHERLY FARADISHA SEMBIRING. Keanekaragaman Kumbang (Coleoptera) 

pada Sempadan Sungai di Beberapa Tipe Pengelolaan Lahan Perkebunan Kelapa 

Sawit di Riau. Dibimbing oleh DAMAYANTI BUCHORI dan PURNAMA 

HIDAYAT. 

 

Coleoptera merupakan ordo serangga terbesar dengan hampir 400.000 spesies 

teridentifikasi, yang memiliki peran ekologis penting sebagai herbivora, predator, 

dan dekomposer. Perluasan perkebunan kelapa sawit yang terus berlanjut telah 

memicu homogenisasi habitat dan penurunan keanekaragaman hayati, sehingga 

sempadan sungai (riparian zone) kini menjadi koridor ekologis yang sangat penting 

untuk menjaga heterogenitas lanskap. Mengingat komunitas Coleoptera sangat 

responsif terhadap perubahan lingkungan, khususnya di kawasan sempadan sungai 

pada lanskap kelapa sawit, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons 

komunitas tersebut terhadap berbagai tipe pengelolaan sempadan sungai di Riau. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan composite trap pada tiga tipe 

pengelolaan lahan perkebunan kelapa sawit (Perusahaan, Swadaya, dan Plasma) 

dan sempadan sungai di kawasan hutan yang dipakai sebagai pembanding. 

Composite trap dipasang pada tiga titik berbeda, yaitu pada jarak pengamatan 5, 25, 

dan 45 m dari tepi sungai. Sebanyak 13,041 individu Coleoptera yang termasuk 

dalam 34 famili dan 170 morfospesies berhasil dikumpulkan. Tipe lahan 

independent memiliki kelimpahan individu tertinggi dengan Xylosandrus sp.01 

sebagai morfospesies dominan (67,7%), sedangkan kawasan hutan memiliki 

kelimpahan terendah namun dengan kurva akumulasi spesies yang masih menanjak. 

Komposisi komunitas Coleoptera di Perusahaan yang telah direstorasi sangat mirip 

dengan yang terdapat di hutan, sedangkan kawasan independent dan kawasan 

plasma menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan hutan, 

namun sangat mirip satu sama lain. Tipe pengelolaan lahan merupakan faktor utama 

yang memengaruhi struktur komunitas Coleoptera secara signifikan (F = 3,45; p = 

0,001). Sementara itu, faktor tutupan lahan dan suhu hanya memberikan pengaruh 

minor terhadap komposisi komunitas, serta tidak memengaruhi kelimpahan 

maupun kekayaan spesies. 

 

Kata kunci: composite trap, komposisi, kelimpahan, morfospesies, restorasi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  



ABSTRACT 

SHERLY FARADISHA SEMBIRING. Diversity of Beetle (Coleoptera) on 

Riparian Areas of Oil Palm Plantation Under Different Management Types in Riau. 

Supervised by DAMAYANTI BUCHORI and PURNAMA HIDAYAT. 

 

Coleoptera is the largest order of insects, with almost 400,000 identified 

species, and plays a crucial ecological role as herbivores, predators, and 

decomposers. The ongoing expansion of oil palm plantations has led to habitat 

homogenization and a decline in biodiversity, making riparian zones critically 

important ecological corridors for maintaining landscape heterogeneity. Given that 

Coleoptera communities are highly responsive to environmental changes, 

particularly in riparian zones within oil palm landscapes, this study aims to analyze 

how these communities respond to various types of riparian zone management in 

Riau. Sampling was conducted using composite traps across three management type 

in oil palm plantation (Company, Independent, and Plasma) and additional riparian 

areas in the forest area. Composite traps were installed at different locations at 

distances of 5, 25, and 45 m from the riverbank. A total of 13.041 individuals 

Coleoptera belonging to 34 families and 170 morphospecies were collected. The 

independent land type had the highest individual abundance, with Xylosandrus 

sp.01 as the dominant morphospecies (67.7%), while the forest area had the lowest 

abundance but still exhibited an upward sloping species accumulation curve. The 

composition of the Coleoptera community in the restored Company managed area 

was very similar to that found in the forest, whereas the independent area and the 

plasma area showed significant differences compared to the forest but were very 

similar to each other. Land management type is the primary factor significantly 

influencing the structure of the Coleoptera community (F = 3.45; p = 0.001). 

Meanwhile, land cover and temperature have only a minor effect on community 

composition and do not influence species abundance or richness. 
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